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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan berikut ini: 

1. Income level berpengaruh signifikan terhadap perceived financial cost, 

karena t statistic sebesar 5.246 yang berarti lebih besar dari 1.96. Arah 

hubungan antara income level dan perceived financial cost adalah positif. 

Semakin tinggi income level nasabah maka akan berpengaruh pada 

tingginya perceived financial cost.  

2. Income level berpengaruh signifikan terhadap perceived self efficacy, 

karena t statistic sebesar 4.074 yang berarti lebih besar dari 1.96. Arah 

hubungan antara income level dan perceived self efficacy adalah positif. 

Semakin tinggi income level nasabah maka akan berpengaruh pada 

tingginya perceived self efficacy.  

3. Education level berpengaruh signifikan terhadap perceived financial cost, 

karena t statistic sebesar 6.856 yang berarti lebih besar dari 1.96. Arah 

hubungan antara education level dan perceived financial cost adalah positif. 

Semakin tinggi education level nasabah maka akan berpengaruh pada 

tingginya perceived financial cost.  

4. Education level berpengaruh signifikan terhadap perceived self efficacy, 

karena t statistic sebesar 4.632 yang berarti lebih besar dari 1.96. Arah 

hubungan antara education level dan perceived self efficacy adalah positif. 
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Semakin tinggi education level nasabah maka akan berpengaruh pada 

tingginya perceived self efficacy.  

5. Income level berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention to own, 

karena t statistic sebesar 3.340 yang berarti lebih besar dari 1.96. Arah 

hubungan antara income level dan behavioral intention to own adalah 

positif. Semakin tinggi income level nasabah maka akan berpengaruh pada 

tingginya behavioral intention to own.  

6. Education level berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention to 

own, karena t statistic sebesar 2.070 yang berarti lebih besar dari 1.96. Arah 

hubungan antara education level dan behavioral intention to own adalah 

positif. Semakin tinggi education level nasabah maka akan berpengaruh 

pada tingginya behavioral intention to own.  

7. Perceived financial cost berpengaruh signifikan terhadap behavioral 

intention to own, karena t statistic sebesar 2.359 yang berarti lebih besar dari 

1.96. Arah hubungan antara perceived financial cost dan behavioral 

intention to own adalah positif. Semakin tinggi perceived financial cost 

nasabah maka akan berpengaruh pada tingginya behavioral intention to 

own.  

8. Perceived self efficacy berpengaruh signifikan terhadap behavioral 

intention to own, karena t statistic sebesar 2.516 yang berarti lebih besar dari 

1.96. Arah hubungan antara perceived self efficacy dan behavioral intention 

to own adalah positif. Semakin tinggi perceived self efficacy nasabah maka 

akan berpengaruh pada tingginya behavioral intention to own.  
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9. Income level berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention to own 

melalui perceived financial cost , karena t statistic sebesar 2.150 yang 

berarti lebih besar dari 1.96. Arah hubungan antara income level dan 

behavioral intention to own  melalui perceived financial cost adalah positif. 

Semakin tinggi income level nasabah maka akan berpengaruh pada 

tingginya behavioral intention to own melalui perceived financial cost. 

10. Education level berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention to 

own melalui perceived financial cost , karena t statistic sebesar 2.236 yang 

berarti lebih besar dari 1.96. Arah hubungan antara education level dan 

behavioral intention to own  melalui perceived financial cost adalah positif. 

Semakin tinggi education level nasabah maka akan berpengaruh pada 

tingginya behavioral intention to own melalui perceived financial cost. 

11. Income level berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention to own 

melalui perceived self efficacy , karena t statistic sebesar 2.022 yang berarti 

lebih besar dari 1.96. Arah hubungan antara income level dan behavioral 

intention to own  melalui perceived self efficacy adalah positif. Semakin 

tinggi income level nasabah maka akan berpengaruh pada tingginya 

behavioral intention to own melalui perceived self efficacy. 

12. Education level berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention to 

own melalui perceived self efficacy, karena t statistic sebesar 2.172 yang 

berarti lebih besar dari 1.96. Arah hubungan antara education level dan 

behavioral intention to own  melalui perceived self efficacy adalah positif. 
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Semakin tinggi education level nasabah maka akan berpengaruh pada 

tingginya behavioral intention to own melalui perceived self efficacy. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang berada diluar kendali peneliti. 

Adapun keterbatasan tersebut adalah: 

1. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden 

melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang 

sebenarnya, hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan 

dan pemahaman yang berbeda tiap responden, juga faktor lain seperti faktor 

kejujuran dalam pengisian pendapat responden dalam kuesionernya. 

2. Jawaban mayoritas responden yang dinilai ragu-ragu disebabkan informasi 

yang diberikan responden melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan 

pendapat responden yang sebenarnya, hal ini terjadi karena kadang 

perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman yang berbeda tiap 

responden. 

3. Ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian hanya mencangkup pada 

satu perusahaan yang ruang lingkupnya tidak terlalu besar dan luas, 

sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan kepada populasi 

yang lebih luas. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran yang dapat memberikan kontribusi untuk pihak 



116 
 

perbankan khususnya BCA serta bagi penelitian selanjutnya. Adapun saran-saran 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Hal yang terkait dengan income level maka saran yang diberikan yakni 

pihak bank BCA penting memverifikasi sector bidang kerja nasabah yang 

mengajukan kartu kredit serta investigasi terkait kondisi kemampuan 

keuangan mengenai pendapatan dan tabungan nasabah tersebut. 

2. Hal yang terkait dengan eduaction level maka saran yang diberikan yakni 

pihak bank BCA penting memverifikasi terkait background pendidikan 

tinggi sebagai dasar ilmu pengetahuan terkait literasi keuangan nasabah 

tersebut.  

3. Hal yang terkait dengan behavioral intention maka saran yang diberikan 

yakni pihak bank BCA penting memverifikasi terkait motif nasabah 

memiliki niat memiliki kartu kredit BCA dengan tujuan bisnis, keluarga dan 

sebagainya. 

4. Hal yang terkait dengan perceived financial cost maka saran yang diberikan 

yakni pihak bank BCA penting memberikan edukasi pada nasabah terkait 

dengan niat kepemilikan kartu kredit bahwa ada dampak pada beban 

finansial. 

5. Hal yang terkait dengan perceived self efficacy maka saran yang diberikan 

yakni pihak bank BCA penting memberikan edukasi pada nasabah terkait 

dengan niat kepemilikan kartu kredit tidak terpengaruh  melihat orang lain 

memiliki fasilitas kartu kredit sejenis. 
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6. Diharapkan Bank BCA di Surabaya untuk menjelaskan lebih detail biaya 

penggunaan fasilitas kartu kredit BCA dan sistem pembayarannya. 

7. Diharapkan penelitian lain yang ingin meneliti dengan topik yang sama 

supaya dapat menggunakan variabel lainnya yang dapat mempengaruhi 

behavioral intention to own credit card nasabah sehingga dapat 

mengembangkan hasil penelitian yang telah diperolah dalam penelitian ini.  
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